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ABSTRAK

Biopelet merupakan bahan bakar padat yang dibuat dari limbah biomassa organik. Kualitas
biopelet yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh kontruksi dan komponen mesin pembuatnya
terutama pada bagian roller. Meskipun Sekolah Vokasi Pengelolaan Hutan UGM telah berhasil
mengembangkan mesin biopelet dengan tipe flat die namun masih terdapat perbaikan dalam
desain roller, perbedaan kecepatan putar (rpm) antara sisi bagian luar dan sisi bagian dalam,
menyebabkan keausan tinggi, serta pemadatan yang tidak merata merupakan salah satu kendala
pengunaan roller lurus saat ini. Oleh karena itu dilakukan rekayasa ulang desain mengunakan
roller berbentuk konus menggunakan material AISI 4340 yang memiliki sisi luar 140 mm dan
sisi dalam ¢76 mm, serta sudut kemiringan 23,56°. Pembuatan roller konus ini mencakup
beberapa tahapan mulai dari proses pembubutan, pengeboran, milling, heat treatment,
penggerindaan, pengukuran dan verifikasi keberfungsiaan. Pengukuran dimensi dilakukan
menggunakan alat ukur jangka sorong 0,02 mm, mikrometer dalam 0,005 mm, dial indikator
dan Coordinate Measuring Machine (CMM). Berdasarkan hasil pengukuran roller konus
memenuhi toleransi yang ditentukan sesuai spesifikasi gambar kerja. Namun, terdapat
penyimpangan ukuran pada bagian sudut kemiringan benda roller konus 1 yaitu 0.42°, dan
benda roller konus 2 yaitu 0.28°, serta untuk verifikasi keberfungsiaan assembly roller konus
dilakukan pengujian pada dua fungsi berikut pertama, bearing dapat terpasang pada housing
roller konus dan poros penopang dengan urutan assembly yang benar, dan kedua, bearing dapat
berputar secara ringan atau tidak sesak, hal ini dilakukan dengan setting cover roller. Pada

verifikasi keberfungsiaan telah selesai dilakukan.

Kata kunci: Biopelet, Mesin Biopelet tipe Flat Die, Roller Konus
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pentingnya peduli terhadap lingkungan, saat ini manusia mulai beralih dari menggunakan
batu bara ke sumber energi terbarukan. Salah satunya adalah biopelet demi mengurangi emisi
gas rumah kaca dan menggantikan sumber energi bahan bakar fosil. Biopelet adalah bahan
bakar terbarukan yang dihasilkan dari limbah biomassa dengan bahan baku organik yang

berasal dari limbah pertanian atau limbah industri [1].

Kualitas biopelet sangat dipengaruhi oleh mesin yang digunakan dalam proses
pembuatannya. Mesin pembuat biopelet memerlukan kontruksi dan komponen yang sesuai
terutama pada komponen roller guna mengoptimalkan pemadatan, dan menentukan tingkat

kestabilan biopelet yang dihasilkan.

Meskipun Sekolah Vokasi Pengelolaan Hutan Universitas Gadjah Mada telah berhasil
mengembangkan mesin dengan tipe flat die dan memenuhi standar, namun masih ada ruang
untuk perbaikan, terutama dalam hal desain roller. Perbedaan putaran per menit (rpm) pada
roller sisi dalam dan roller sisi luar yang digunakan saat ini merupakan salah satu kendala
roller dengan bentuk lurus. Hal ini, menyebabkan umur pakai yang relatif singkat, terjadi
gesekan yang menyebabkan keausan tinggi antara roller dan die, pemadatan yang buruk dan
tidak merata [2]. Untuk mengatasi masalah ini perlu dilakukan rekayasa ulang
desain/modifikasi menggunakan roller bentuk konus dengan material AISI 4340 dengan
ukuran sisi luar diameter 140 mm dan ukuran sisi dalam diameter 76 mm dan sudut

kemiringan 23,53°.

Pembuatan roller konus langkah pertama yaitu literasi terhadap jurnal atau buku yang
berkaitan dengan mesin biopelet untuk mencari informasi spesifikasi roller konus sesuai
standar. Setelah mendapatkan informasi, membuat desain roller konus menggunakan
solidworks dengan mempertimbangkan dimensi mesin. Selanjutnya pembuatan perencanaan
proses manufaktur roller konus dengan acuan gambar kerja yang dilakukan secara bertahap.
Setelah membuat perencanaan proses manufaktur, langkah berikutnya persiapan alat untuk
proses pemesinan, yang meliputi pembubutan, milling, pengeboran, penggerindaan, dan heat
treatment. Setelah proses pemesinan selesai selanjutnya dilakukan QC hasil proses pemesinan
tersebut, serta verifikasi keberfungsian dari roller berbentuk konus. Berdasarkan latar

belakang diatas, pembuatan ini bertujuan untuk menghasilkan prototipe roller mesin biopelet.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dibuat beberapa rumusan masalah sebagai

berikut:

1.
2.
3.

Bagaimana merencanakan proses pembuatan dan assembly roller berbentuk konus?
Bagaimana proses pembuatan roller berbentuk konus?
Bagaimana pengujian dimensi dan verifikasi keberfungsian assembly roller konus

berbentuk konus?

1.3 Tujuan

Dari masalah yang telah dipaparkan diatas, penelitian ini bertujuan untuk.

1.
2.

Mengetahui proses tahapan pembuatan dan assembly roller berbentuk konus.
Melakukan proses pembuatan komponen roller berbentuk konus untuk mesin biopelet

tipe flat die sesuai spesifikasi.

. Melakukan pengukuran dan verifikasi keberfungsian komponen assembly roller

berbentuk konus.

1.4 Ruang Lingkup

Upaya mengatasi permasalahan dalam pengubahan/modifikasi ini menjadi jelas dan tidak

menyimpang dari tujuan, maka penulis tetapkan batas-batas masalah yang akan diangkat

sebagai berikut.

1.

6.
7.

Objek utama adalah mesin pencetak pelet kayu tipe flat die yang dimiliki oleh Sekolah
Vokasi Pengelolaan Hutan Universitas Gadjah Mada

Dimensi mengikuti existing mesin yang ada.

Ruang lingkup kajian proyek akhir tidak termasuk dengan rancangan.

Proses pemesinan roller konus meliputi (pembubutan, milling, pengeboran, wire
cutting, heat treatment, penggerindaan).

Proses assembly roller konus.

QC hasil proses permesinan roller konus.

Verifikasi keberfungsian.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan tugas akhir ini disusun dengan sistematis agar mempermudah untuk

mengetahui pembahasan yang terkandung secara menyeluruh sehingga dapat mempermudah

pembaca untuk memahami isi dari laporan yang disusun. Laporan ini terbagi dalam 2 bab

dengan penjelasan sebagai berikut :
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BAB I PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup dan batasan masalah, metode penelitian, serta sistematika penulisan
proyek akhir.

BAB II LAPORAN TEKNIK, bab ini berisi mengenai landasan teori, metodologi
penyelesaian, tahapan kegiatan, hasil, jadwal kegiatan selama pembuatan roller berbentuk
konus.

BAB II PENUTUP, bab ini membahas kesimpulan dan saran untuk menyempurnakan hasil
kegiatan yang dilakukan.
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